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ABSTRAK 

 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan 

pertumbuhan pesat dengan peningkatan jumlah cabang bank syariah dan beragam 

produk perbankan syariah. Meskipun demikian, bank konvensional masih 

mendominasi pasar, mengindikasikan preferensi masyarakat terhadap produk 

keuangan konvensional. Riset ini mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

memengaruhi minat masyarakat dalam memilih produk keuangan syariah, 

termasuk literasi keuangan syariah, promosi, citra perusahaan, dan religiusitas. 

Hasil riset menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah yang masih rendah dan 

promosi yang kurang efektif merupakan tantangan utama. Namun, meningkatnya 

pemahaman masyarakat tentang bank syariah yang kredibel dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dapat membantu menarik minat individu yang lebih religius. 

Produk keuangan syariah perlu bersaing dengan produk konvensional dengan 

menawarkan keunggulan yang relevan. Peningkatan minat masyarakat dalam 

produk keuangan syariah memerlukan upaya lebih lanjut dalam hal edukasi, 

promosi, pemeliharaan citra perusahaan, serta pemahaman mendalam tentang 

preferensi masyarakat yang beragam. 

Kata Kunci: Perbankan syariah, Literasi keuangan syariah, Promosi, Citra 

perusahaan, Religiusitas. 
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ABSTRACT: 

 

The development of Islamic banking in Indonesia has experienced rapid 

growth, with the emergence of various branches of Islamic banks across the country 

and an increase in various Islamic banking products. However, the dominance of 

conventional banks remains strong, indicating a preference for conventional 

financial products by the public. Factors such as Islamic financial literacy, 

promotion, corporate image, and religiosity can influence the public's interest in 

choosing Islamic financial products. Low Islamic financial literacy and ineffective 

promotion pose significant challenges. Nevertheless, an improved understanding 

and a credible corporate image of Islamic banks can help attract the interest of 

more religiously inclined individuals. To compete with conventional products, 

Islamic financial products must offer relevant advantages. Increasing public 

interest in Islamic financial products requires greater efforts in education, effective 

promotion, maintaining a positive corporate image, and a deep understanding of 

the diverse preferences of the public. 

Keywords: Islamic banking, Islamic financial literacy, promotion, corporate 

image, religiosity. 

 

 



1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pada saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia tumbuh 

pesat, hal ini dapat dilihat dari munculnya berbagai cabang bank syariah yang 

muncul di berbagai daerah di Indonesia, dan juga munculnya berbagai macam 

produk perbankan syariah dapat menarik minat masyarakat untuk menggunakan 

jasa atau produk perbankan syariah. Di Indonesia sendiri sebelum berdirinya 

bank syariah sudah terdapat bank konvensional yang sistem operasionalnya 

sudah dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini menimbulkan persaingan diantara 

bank syariah dan bank konvensional yang pada akhirnya membuat keduanya 

berlomba-lomba untuk menarik minat masyarakat untuk menggunakan produk 

dan jasa yang ditawarkan. 

Hingga saat ini, di Indonesia sendiri masih didominasi oleh bank 

konvensional, hal ini menandakan masyarakat lebih memilih menggunakan jasa 

atau produk di bank konvensional. Pemahaman mengenai bank syariah sendiri 

menjadi suatu faktor yang dapat memicu masyarakat masih enggan untuk beralih 

menggunakan jasa dan produk di bank syariah. Padahal mayoritas dari 

masyarakat di Indonesia merupakan seorang muslim. 

Produk keuangan syariah masih bisa dibilang kurang populer 

dibandingkan dengan produk keuangan konvensional, padahal produk keuangan 

syariah memiliki prinsip-prinsip yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat 

mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih produk keuangan syariah. 
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Faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam 

memilih produk keuangan syariah adalah literasi keuangan syariah, promosi, 

citra perusahaan, dan religiusitas.  

Literasi keuangan syariah merupakan pengetahuan tentang prinsip-

prinsip dan mekanisme produk keuangan syariah yang dapat mempengaruhi 

keputusan seseorang dalam berinvestasi. Literasi keuangan juga berperan 

sebagai kemampuan suatu individu dalam memahami dan menganalisa kondisi 

keuangan serta sistem atau konsep yang dipakai dalam keuangan serta untuk 

mengubah pengetahuan tersebut menjadi perilaku agar setiap masyarakat 

terbiasa mengelola keuangan mereka dengan baik. Tingkat literasi keuangan di 

Indonesia sebesar 29,66% dan juga inklusi keuangannya sebesar 67,82% pada 

tahun 2016 (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Pada tahun 2019 tingkat dari literasi 

keuangan tersebut mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 38,03% 

dan juga inklusi keuangannya sebesar 76,19% (Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 

Data tersebut menunjukan bahwa kurang dari 50% dari penduduk 

Indonesia yang mempunyai pemahaman tentang produk-produk dan juga jasa 

dari keuangan yang berada pada sektor perbankan, instrumen pasar modal, dan 

asuransi. Untuk menjadikan masyarakat Indonesia dengan tingkat literasi 

keuangannya yang tinggi (well literature), masyarakat mampu untuk 

memutuskan dari setiap produk dari jasa keuangannya sendiri dan 

memanfaatkannya untuk mengelola keuangan mereka dengan baik yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka masing-masing. Tingkat 

literasi keuangan masyarakat yang masih rendah dapat membuat kurangnya 

penggunaan dari layanan dari lembaga keuangan yang tersedia dan juga produk 
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yang bergerak pada sektor jasa keuangan oleh para masyarakat (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2019).  

Buruknya tingkat literasi keuangan dapat berpengaruh terhadap sikap 

seseorang dalam mengelola keuangan mereka, yang bisa menimbulkan 

permasalahan yang sangat berpengaruh dalam kehidupannya seperti, salah 

dalam memilih produk kredit dan juga tidak mempunyai perencanaan atas 

keuangannya dengan baik. Literasi keuangan adalah hal yang sangat 

fundamental jika ingin mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya (Rustiaria 

& Silvy, 2017) 

Pengertian dari literasi keuangan Syariah tidak jauh berbeda dengan 

literasi keuangan konvensional pada umumnya, namun perbedaannya terletak 

pada pengetahuan dan kemampuan terhadap pengelolaan keuangannya itu 

berfokus pada instrumen-instrumen keuangan yang tidak melanggar prinsip-

prinsip Syariah seperti perbankan Syariah (Ramadhani et al., 2021) 

Jumlah Bank Syariah serta kebutuhan dan keinginan dari para nasabah 

yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun menyebabkan Bank Syariah 

mengubah orientasinya menjadi permasalahan pemasaran berupa promosi dan 

kegiatan pelayanan yang prima menjadi faktor krusial yang wajib untuk 

diperhatikan oleh pihak Bank Syariah. Karena pada dasarnya pemasaran 

merupakan kegiatan penyaluran produk & jasa dari Bank Syariah kepada para 

nasabahnya. Pada saat melakukan aktivitas pemasaran dan penjualan, suatu 

perusahaan harus melakukan suatu penyampaian informasi yang bersifat 

persuasi dengan tujuan untuk dapat mengarahkan seseorang atau sebuah 
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perusahaan agar mampu menciptakan interaksi pada pemasaran yang disebut 

dengan promosi (Swastha & Irawan, 2008). 

Promosi merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang produk keuangan syariah. Maka dari itu promosi dapat dilakukan secara 

efisien guna mencapai target pasar yang dituju (Kotler & Armstrong, 2007). 

Faktor dan variabel lain yang diduga bahwa adanya pengaruh dari keputusan 

mahasiswa menjadi nasabah pada Perbankan Syariah yaitu dari segi kualitas 

pelayanannya. Faktor inilah yang dapat menentukan apakah konsumen akan 

tetap menggunakan jasa yang kita berikan karena jika perusahaan memberikan 

kualitas pelayanan yang bagus, maka konsumen akan merasa nyaman dan 

mendapatkan manfaat yang diharapkan maka ia akan terus menggunakan 

layanan jasa yang perusahaan berikan (Tjiptono & Chandra, 2014).  

Citra perusahaan mengacu pada bagaimana penilaian masyarakat 

terhadap reputasi dan kredibilitas perusahaan dalam menawarkan produk 

keuangan syariah. Citra perusahaan dihasilkan oleh pemikiran pelanggan 

tentang gambaran menyeluruh dari perusahaan penyedia jasa berdasarkan 

pengalaman dan pemahaman setiap pelanggan (Seftiani, 2017: 20). Selain citra 

perusahaan adapula faktor yang dapat mempengaruhi minat masyarakat terhadap 

memilih keuangan syariah yaitu Religiusitas. 

Religiusitas merupakan ketaatan seseorang terhadap agama yang 

dianutnya, yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam memilih produk 

keuangan syariah. Faktor agama menjadi faktor lain yang mendorong seseorang 

untuk menggunakan jasa lembaga keuangan syariah. Dalam penelitian PPKP 

(Penilaian Prestasi Kerja Pegawai) LEMLIT (Lembaga Penelitian) Universitas 
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Diponegoro menunjukkan bahwa faktor agama menjadi motivasi terpenting 

dalam mendorong pemilihan terhadap penggunaan jasa bank syariah. Agama 

merupakan landasan hukum atau norma yang mengikat kepada pemeluknya 

untuk menjalankan setiap perintah dan semua larangan-Nya. Seluruh aktivitas 

yang dilakukan oleh pemeluk suatu agama telah diatur sebaik-baiknya untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.  

Agama Islam telah memiliki syari’at yang baku sebagai pedoman umat 

(pemeluknya) dalam menjalankan segala aktivitas hidup di dunia. Selain itu 

pengelolaan keuangan bagi masyarakat sudah mempunyai aturan atau pedoman 

yang jelas. Berbeda dengan beberapa sistem lainnya, Islam mengajarkan sebuah 

sistem atau pola konsumsi yang moderat (tengah-tengah), tidak berlebihan dan 

tidak menyusahkan diri sendiri. Pemborosan atau penggunaan harta yang tidak 

memberikan manfaat juga dilarang didalam Islam. 

Menurut Jalaludin (2001), religiusitas merupakan suatu keadaan yang 

terdapat pada diri setiap orang yang mendorongnya untuk sesuai dengan tingkat 

ketaatannya terhadap agama yang dianut. Aktifitas dalam beragama yang 

mengikat dengan religiusitas, tidak hanya terjadi saat melakukan ritual ibadah 

namun juga aktivitas lain yang mendorong kekuatan batin (Ancok, 2011).  

Konsep religiusitas Glock & Stark (1966) terdapat lima dimensi  

keberagaman yang sesuai dengan syariat islam yakni keyakinan (ideologis), 

praktik agama (ritualistik), pengalaman (eksperiensial), pengetahuan agama 

(intelektual), dan resiko (konsekuensial). Dimensi religiusitas menjadi tolak ukur 

religiusitas seseorang dalam mempengaruhi perilaku konsumen.  
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Beberapa penelitian yang membahas mengenai pengaruh religiusitas 

terhadap keputusan menabung memiliki hasil yang berbeda. Beberapa hasil 

menunjukkan Faktor religiusitas mempunyai pengaruh positif terhadap 

keputusan menabung, namun hal berbeda ditunjukkan oleh Erol dan El-Bdour 

(1989) yang melakukan penelitian di Jordan. Pada penelitian tersebut ditemui 

hasil bahwa faktor profit oriented lebih mempengaruhi pembelian masyarakat 

disana. Dengan kata lain, faktor agama bukanlah hal yang dominan dalam 

memotivasi seseorang untuk mengambil suatu keputusan menggunakan produk 

bank syariah.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi pengembangan produk keuangan syariah dan meningkatkan minat 

masyarakat dalam memilih produk keuangan syariah. Hal ini dapat memperkuat 

perkembangan industri keuangan syariah dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan utamanya nasabah BSI KCP Malang Pakis 

Kembar. Maka dari itu peniliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengangkat judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Promosi, 

Citra Perusahaan, dan Religiusitas Terhadap Minat Masyarakat Memilih 

Produk Keuangan Syariah (Studi Kasus Nasabah BSI KCP Malang Pakis 

Kembar)” 
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1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan ulasan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah, promosi, citra perusahaan, 

dan religiusitas terhadap minat masyarakat dalam memilih produk keuangan 

syariah? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat masyarakat 

dalam memilih produk keuangan syariah? 

3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap minat masyarakat dalam memilih 

produk keuangan syariah? 

4. Bagaimana pengaruh citra perusahaan terhadap minat masyarakat dalam 

memilih produk keuangan syariah? 

5. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat dalam memilih 

produk keuangan syariah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara literasi keuangan syariah, promosi, citra 

perusahaan, dan religiusitas terhadap minat masyarakat dalam memilih 

produk keuangan syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

masyarakat dalam memilih produk keuangan syariah. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat masyarakat dalam 

memilih produk keuangan syariah. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh citra perusahaan terhadap minat masyarakat 

dalam memilih produk keuangan syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat dalam 

memilih produk keuangan syariah. 

1.3.2 Manfaat Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Adapun manfaat serta kegunaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut :   

a. Manfaat teoritis 

 Bagi Perguruan Tinggi, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan bahan bagi peneliti 

selanjutnya. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan atau sumber tentang pengembangan literasi keuangan 

syariah, promosi, citra perusahaan, dan religiusitas. 

b. Manfaat praktis 

 Bagi Penulis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

media pembelajaran dan pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti 

 Bagi nasabah, hasil penelitian ini dapat memberikan bahan masukan 

atau pertimbangan para nasabah untuk selalu mengembangkan 

keuangan 

 Bagi perusahaan, dapat diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk dapat 

terus mendukung para nasabah untuk mengembangkan keuangan. 



1 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara literasi 

keuangan syariah, promosi, citra perusahaan, dan religiusitas terhadap minat 

masyarakat dalam memilih produk keuangan syariah. Berdasarkan hasil pengujian 

dengan menggunakan model regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari penelitian ini secara simultan dimana keempat variabel 

bebas yakni literasi keuangan syariah, promosi, citra perusahaan, 

dan religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap minat 

masyarakat memilih produk keuangan syariah di BSI KCP Malang 

Pakis Kembar. 

2. Variabel literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap 

minat masyarakat memilih produk keuangan syariah di BSI KCP 

Malang Pakis Kembar. 

3. Variabel promosi berpengaruh positif terhadap minat masyarakat 

memilih produk keuangan syariah di BSI KCP Malang Pakis 

Kembar. 

4. Variabel citra perusahaan berpengaruh positif terhadap minat 

masyarakat memilih produk keuangan syariah di BSI KCP Malang 

Pakis Kembar. 

5. Variabel religiusitas berpengaruh positif terhadap minat 

masyarakat memilih produk keuangan syariah di BSI KCP Malang 

Pakis Kembar. 



5.2 Keterbatasan 

1. Terdapat banyak variabel yang dapat memengaruhi minat 

masyarakat memilih produk keuangan syariah, namun pada 

penelitian ini peneliti menggunakan variabel literasi keuangan, 

promosi, citra perusahaan, dan religiusitas. 

2. Pemilihan sampel hanya terbatas pada nasabah Bank Syariah KCP 

Malang Pakis Kembar. 

5.3 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel 

yang lebih banyak diluar variabel yang telah digunakan dalam 

penelitian ini. Misalnya, kualitas layanan, gaya hidup, dan 

persepsi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel 

dari BSI KCP lain sebagai objek penelitian. Misalnya, BSI di 

seluruh Kota Malang maupun luar Kota Malang yang memiliki 

skala ukuran yang lebih besar agar hasil penelitian lebih 

menyeluruh. 
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